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Pendahuluan: Bayi dengan BBLR mempunyai kemungkinan 4 kali lebih besar untuk meninggal selama 28
hari pertama masa hidupnya dibandingkan dengan bayi lahir dengan berat normal. Di IndonesiaBBLR
merupakan urutan kedua jenis penyakit terbanyak terkait pengunaan tembakau dimana dampaknya
merupakan faktor yang sangat menentukan kesehatan di masa dewasa. Lebih dari 57% dalam sebuah rumah
tangga mempunyai sedikitnya satu orang perokok dimana 91,8% merokok di dalam rumah tangga dan
mengabaikan risiko serta bahaya paparan asap rokok.

Metode: Penelitian ini dilakukan di seluruh wilayah Indonesia menggunakan data hasil Riskesdas 2018
dengan tujuan mengetahui efek paparan asap rokok dalam rumah tangga terhadap kejadian Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR) di Indonesia setelah setelah dikontrol dengan faktor bayi (jenis kelamin), faktor ibu
(tingkat pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, dan TBC padaibu), faktor pelayanan kesehatan (frekuensi dan
kualitas ANC) dan faktor lingkungan (wilayah tempat tinggal). Penelitian ini dilakukan dengan disain
potong lintang serta analisis regresi logistik dan poisson.

Hasil: Hasil penelitian dengan model akhir perilaku merokok berinteraksi dengan jenis kelamin serta
dikontrol oleh variabel tingkat pendidikan ibu dan frekuenst ANC secara umum menunjukan bahwa tidak
ada efek dari paparan asap rokok dalam rumah tangga dengan kejadian BBLR (meskipun p
<em>valu</em>e pada jenis kelamin perempuan dengan paparan asap rokok 20btg lebih kecil dari 0.05,
namun OR 0.056 atau bersifat protektif).

Pembahasan: Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa tinjauan hasil penelitian yang sejalan
disimpulkan bahwa berat badan lahir tidak semata-mata dipengaruhi oleh riwayat paparan asap rokok, tetapi
dalam suatu kondisi tertentu ada faktor lain yang mungkin lebih dominan. Dalam hal ini mungkin
disebabkan karena beberapa faktor seperti cara pengumpulan data hanya berdasarkan wawancara/kuesioner
sehingga pengukuran terhadap paparan asap rokok dalam rumah tangga kurang dapat menggambarkan
situasi sebenarnya (hasil pengukuran lemah.

Kesimpulan: Berdasarkan analisis yang telah digunakan baik menggunakan metode regresi logistik maupun
poisson adalah bahwa hasil penelitian ini belum dapat menjawab hipotesis yang menyatakan bahwa efek
paparan asap rokok dalam rumah tangga meningkatkan kejadian BBLR di Indonesia tahun 2018 bahkan
setelah dikontrol dengan variabel kovariat.

...... Introduction: Babies with LBW are 4 times more likely to die during the first 28 days of life than babies
born with normal weight. In Indonesia, LBW is the second largest type of disease related to tobacco use
where the impact is a very determining factor in adulthood. More than 57% in a household has at |east one
smoker where 91.8% smoke in the household and ignore the risks and dangers of exposure to cigarette
smoke. Method: This research was conducted in all regions of Indonesia using Riskesdas 2018 results with
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the aim of knowing the effect of exposure to cigarette smoke in the household on the incidence of Low Birth
Weight (LBW) in Indonesia after being controlled by baby (sex), maternal factors (level maternal education,
maternal employment status, and tuberculosis to the mother), health service factors (frequency and quality
of ANC) and environmental factors (residential area). This research was conducted with cross-sectional
design and logistic and poisson regression analysis.

Result: The results of the study with the final model of smoking behavior interacting with gender and
controlled by variables of maternal education level and frequency of ANC in general showed that there was
no effect of cigarette smoke exposure in households with LBW events (although p value in female sex with
exposure cigarette smoke b 20btg less than 0.05, but OR 0.056 or protective). Discussion: Based on the
results of this study and afew reviews of the results of the research that are in line concluded that birth
weight is not solely influenced by a history of exposure to cigarette smoke, but in certain conditions there
are other factors that may be more dominant. In this case it might be due to several factors such as the way
datais collected based only on interviews/questionnaires so that the measurement of cigarette smoke
exposure in the household isless able to describe the actual situation (the measurement results are weak).
Conclution: Based on the analysis that has been used both using logistic regression methods and poisson is
that the results of this study have not been able to answer the hypothesis that the effect of cigarette smoke
exposure in households increases the incidence of LBW in Indonesiain 2018 even after being controlled by
covariate variables.



